BAB IV
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan
Penelitian ini dilaksanakan di TK Siwi Peni XI Surakarta Semester Il Tahun
Ajaran 2013/2014 yang berada di Jin. Perintis Kemerdekaan, Tegal Mulyo, RT.
02, RW. VII, Kelurahan Purwosari, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta,

Provinsi Jawa Tengah. Tama dikepalai oleh ibu Surati, S.Pd
dan bersetatus yayasa D September 1962 di bawah
Yayasan Pendidik icas ditikah pada tanggal 31 Juli

2006 menjadi PW an Panga
¥ @ 3
Secara ggraﬁa@(

pembatasnya. Sell _ 7
sekolah dan 1 ruang kan r Keci

Kelas yang digunak ” ahekelompok A dengan jumlah 9 anak
terdiri dari 3 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Guru kelas A bernama ibu
Surati, S.Pd yang sekaligus menjadi kepala sekolah di TK Siwi Peni XI Surakarta.
Proses belajar mengajar di TK Siwi Peni XI Surakarta selama ini berjalan cukup
efektif. Namun pada anak kelompok A terdapat permasalahan dalam peningkatan
perkembangan motorik kasar.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan, perkembangan
motorik kasar yang dimiliki anak kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta tahun
ajaran 2013/2014 masih kurang meningkat karena kegiatan yang dilakukan guru
dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak masih monoton. Guru
hanya menggunakan kegiatan seperti berlari, jalan santai, memainkan alat musik,
senam, memasukkan bola ke dalam keranjang serta menggunakan media atau alat

permainan yang ada di luar kelas yaitu berupa jungkit-jungkitan, ayunan, bola
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dunia dan papan prosotan. Guru juga masih jarang menerapkan kegiatan bermain
di dalam pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar pada
anak.

Permasalahan yang terjadi juga disebabkan oleh anak itu sendiri karena
anak masih senang bermain sendiri dengan temannya saat kegiatan sedang
berlangsung. Misalnya saat melakukan senam pagi, masih terdapat banyak anak

yang bermain sendiri maupun denan temannya dan tidak memperhatikan

bagi peneliti U

balap karung

80% dengan nilai ;t__r
pada guru kelompok A Me I )
fakta dari 9 anak 3 anak (33,3) yang tntas (*), 1 anak (11,11%) setengah
tuntas (v') dan 5 anak (55,55%) belum tuntas (O). Hasil ini didapat saat
melakukan kegiatan bermain yaitu memasukkan bola ke dalam keranjang.

Sesuai dengan aspek perkembangan yang dinilai dalam peningkatan
perkembangan motorik kasar yaitu anak yang mampu melakukan gerakan
melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi sebanyak 4 anak (44,44%),
anak yang mampu melempar sesuatu secara terarah sebanyak 2 anak (22,22%),
dan anak yang mampu melakukan gerakan antisipasi sebanyak 1 anak (11,11%).

Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa terdapat 6 anak yang
mendapat nilai tidak tuntas yaitu sekitar 66,67%. Hal ini berarti perkembangan
motorik kasar anak kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta masih rendah dan
perlu ditingkatkan. Adapun nilai perkembangan motorik kasar anak prasiklus

dapat dilihat pada lampiran 7 ‘halaman 136. Berikut ini merupakan nilai
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peningkatan perkembangan motorik kasar prasiklus anak kelompok A ditunjukkan

dalam tabel 4.1 distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Awal Peningkatan Perkembangan Motorik
Kasar Pada Anak Kelompok A TK Siwi Peni X1 Surakarta Prasiklus

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan
1. [ 3 33,33 Tuntas
2, N 1 11,11 Setengah Tuntas

3. o ‘ . 5,5 Tidak Tuntas
TPP |
Anak Tuntas
Persentase kebefhasi » [00%
Berdasarkan distribusi frekuensi nilai
peningkatan perkemba elompok A TK Siwi Peni XI
Surakarta prasiklus dalam Jiagram pada gambar 4.1 sebagai berikut:

Pe rsen'gseppasildusﬁ@/e)—
00%

0% 11,119
° \ o

Tuntas | Setengah Tidak
Tuntas Tuntas

33,33% | 11,11% | 55,55%

® Persentase
Prasiklus(%)

Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Awal Peningkatan Perkembangan
Motorik Kasar Pada Anak Kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta
Prasiklus
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Sesuai dengan tabel dan grafik tersebut, memperlihatkan bahwa
perkembangan motorik kasar pada anak kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta
masih kurang meningkat. Hal ini disebabkan kegiatan yang dilakukan guru dalam
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak masih monoton. Seperti
melakukan kegiatan berlari, jalan santai, memainkan alat musik, senam,

memasukkan bola ke dalam keranjang serta menggunakan media atau alat

: i:Ser hain balapskarungymencari bola pada

ana tahu@n 2018/2014.
: = ‘
n&p Siklus

akukan dalam tiga siklus yang

kegiatan inti, dan hingga akhir pembelajaran. Dalam pelaksanaan tiap siklus
terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.

Deskripsi pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari beberapa pemaparan yaitu siklus I, siklus 11, dan siklus 1ll, yaitu sebagai
berikut:

1. Deskripsi Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Di

bawabh ini dijelaskan tahap penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
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a. Pertemuan |
1) Perencanaan Tindakan
Perencanaan kegiatan siklus | pertemuan | dilakukan pada hari
Sabtu, 12 April 2014. Dalam perencanaan kegiatan siklus | pertemuan I,
peneliti beserta guru kelompok A berdiskusi terlebih dahulu dalam
menyusun rancangan tindakan yang dilaksanakan. Dalam penelitian ini,
peneliti beserta guru melakukan persiapan sebaik mungkin supaya

penilaian yang di dalamnya enerapkan kegiatan bermain balap

karung mencari bola untuk meningkatkan perkembangan motorik
kasar anak. Dilampirkan pada lampiran 8 halaman 138.
c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung.

Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu dipersiapkan adalah:

(1) Mempersiapkan media yang dipakai dalam kegiatan bermain
balap karung mencari bola seperti karung beras, bola, kardus,
rapia, keranjang dan alat peraga lainnya yang dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran.

(2) Mempersiapkan lembar penilaian berupa tes unjuk kerja yaitu
instrumen penilaian yang digunakan untuk menilai peningkatan
perkembangan motorik kasar pada anak saat kegiatan bermain

balap karung mencari bola dilaksanakan.
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(3) Mempersiapkan lembar observasi guna untuk mengamati guru
dan anak dalam proses pembelajaran di kelas maupun luar kelas.
(4) Mempersiapkan alat dokumentasi berupa kamera digital.
(5) Mempersiapkan reward untuk anak.
2) Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti menggunakan kegiatan

bermain balap karung mencari bola untuk meningkatkan perkembangan

Sebelum kegiatan imulai gu (peneliti) mempersiapkan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran dan
mengatur ruangan serta tempat duduk bagi anak. Kegiatan diawali
dengan melakukan baris bersama-sama kemudian melakukan upacara
rutin, upacara dilakukan karena pada saat penelitian dilaksanakan jatuh
pada hari senin. Setelah itu guru dan anak masuk kelas lalu mengucapkan
salam dan anak-anak membalas salam. Guru dan anak berdoa melafalkan
doa mau belajar dilanjutkan dengan bernyanyi bersama, lagu yang
dinyanyikan adalah lagu “garuda pancasila” dan “wiwit aku isih bayi”.

Setelah dilakukannya presensi, guru melakukan tanya jawab
mengenai macam-macam lomba yang ada saat perayaan hari kartini
kepada anak-anak vyaitu “siapa yang tahu tanggal 21 April itu

memperingati hari apa?” anak-anak belum bisa menjawab. Guru
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menjelaskan bahwa itu merupakan hari peringatan ibu Kkita kartini.
Pertanyaan selanjutnya “siapa yang tahu lomba apa saja yang ada saat
perayaan hari ibu kita kartini?”. Guru sambil memperlihatkan poster
tentang macam-macam lomba kepada anak yaitu balap karung, makan
kerupuk, dan kelereng. Anak-anak kemudian menjawab dengan cukup
baik pertanyaan guru dengan melihat gambar yang diperlihatkan. Agar
anak lebih memahami apa yang diajarkan, guru menjelaskan bahwa

cam-macam lomba

Sebelum kegiata erain dilakukan, guru menyiapkan alat dan
bahan yang dibutuhkan seperti karung beras, bola warna warni (merah,
kuning, hijau) masing-masing warna terdiri dari enam buah, kardus
berukuran sedang, tali rafia, keranjang tiga buah sesuai jumlah kelompok
atau dapat dilakukan dengan menempelkan ID Card pada keranjang
sesuai jumlah kelompok kemudian menyusun tempat di mana kegiatan
bermain dilakukan. Guru mengajak anak ke luar kelas untuk bermain
balap karung mencari bola, sebelum bermain guru mengajak anak
melakukan pemanasan kemudian memberi contoh cara bermainnya.
Setelah itu guru membagi anak-anak menjadi tiga kelompok yaitu merah,
kuning, dan hijau. Setelah kelompok dibagikan, anak berbaris kebelakang

sesuai kelompok masing-masing. Apabila sarana dan prasarana yang
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dibutuhkan dalam kegiatan bermain balap karung mencari bola telah
siap, maka permainan dimulai.

Selanjutnya guru memberi aba-aba ketika bermain balap karung
mencari bola yaitu:
a) Anak paling depan mengenakan karung beras/pupuk

b) Kemudian lari/melompat mengambil bola satu buah dari dalam kardus

sesuai dengan warna kelompok (merah, kuning, hijau) yang diletakkan

Saat kegiatan berlangsung guru memantau dan membimbing anak.
Setelah kegiatan bermain selesai guru memutuskan kelompok
pemenangnya. Kelompok yang menang diberikan reward berupa pensil.
Anak yang kalah juga diberikan reward, akan tetapi berbeda dengan
kelompok pemenang, tujuannya agar tidak menimbulkan kecemburuan
sosial dalam diri anak. Setelah itu guru melakukan pendinginan bersama
anak-anak. Ketika kegiatan inti selesai anak-anak beristirahat selama 30
menit. Sebelum bermain di luar kelas, anak-anak makan bersama terlebih
dahulu. Apabila sudah selesai anak bisa bermain bersama teman-

temannya di luar kelas di bawah pengawasan guru.



62

Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru mereview kembali
mengenai kegiatan yang sudah dilakukan guna untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman anak tentang hal yang telah dipelajari.
Sebelum pulang guru mengajak anak bernyanyi lalu berdoa dilanjutkan
dengan pemberian pesan moral pada anak-anak. Anak pulang dengan
tertib sambil mengucapkan salam pada guru.

3) Observasi

Observasigdala

berlangsung @dengan me
AN
mencari foola u ingkat

telah digusun s@ un

eglata

sebagai berikut: W% 3L 3
a) Hasil Observasi Kegian nak :
Hasil observasi kegiatan anak yang diperoleh pada siklus |
pertemuan | telah menunjukan bahwa indikator-indikator yang di
amati seperti keterlaksanaan anak mendapatkan nilai 2,75, motivasi
belajar anak mendapatkan nilai 2,5, keaktifan anak dalam kegiatan
belajar mendapat nilai 2,85. Sehingga diperoleh skor rata-rata
keseluruhan yaitu 2,7 atau sekitar 67,5%. Hasil observasi kegiatan
anak siklus I pertemuan I dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 151.

b) Hasil Observasi Kinerja Guru
Observasi kinerja guru dibagi menjadi tiga indikator inti yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Melalui hasil
observasi kinerja guru pada siklus | pertemuan | saat kegiatan awal

didapat skor rata-rata yaitu 3,33, kegiatan inti poin pertama yaitu
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penguasaan materi pelajaran dengan rata-rata 3, poin kedua yaitu
pendekatan/strategi pembelajaran dengan rata-rata 3, poin ketiga yaitu
pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-rata 3,
poin keempat yaitu pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa dengan rata-rata 3, poin kelima yaitu penilaian

proses dan hasil belajar dengan rata-rata 3, poin keenam vyaitu

penggunaan bahasa dengan rata-rata 3, dan kegiatan akhir dengan skor

perbaikan siklus berikuta. |

Adapun uraian dari hasil refleksi siklus I pertemuan | adalah masih
adanya anak yang kebingungan dalam mengikuti kegiatan bermain balap
karung mencari bola, hal ini dikarenakan anak belum begitu mengenal
dan baru pertama kali melakukan kegiatan bermain balap karung mencari
bola. Selain itu masih terdapat anak yang kurang memperhatikan dan
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan baik di dalam maupun di luar
kelas. Saat bermain, kerja sama anak dalam kelompok masih terlihat
kurang karena banyak anak yang tidak serius sehingga kurang kompak,
dan ketika bermain banyak anak yang kurang tertib didalam mengikuti
aturan permainan. Oleh karena itu guru perlu memantau anak lebih baik

lagi dan menjelaskan secara detail tentang kegiatan yang akan dilakukan.
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Berdasarkan aspek perkembangan yang dinilai dalam peningkatan
perkembangan motorik kasar siklus | pertemuan | yaitu anak yang
mampu melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi sebanyak 5 anak (55,55%), anak yang mampu melempar
sesuatu secara terarah sebanyak 8 anak (88,88%), dan anak yang mampu

melakukan gerakan antisipasi sebanyak 2 anak (22,22%).

Sesuai dengan hasil observasi yang dilaksanakan selama proses
: | telah menunjukan adanya
iaketuntasan. Terdapat 5 anak
n nilai peningkatan

| dapat dilihat pada

NSy, NHal Per antPerkembangan Motorik Kasar
Melalui Bermain Balap Kafung“Mencari Bola Pada Anak Kelompok
A TK Siwi Peni XI Surakarta Siklus | Pertemuan I.

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan

1. ) 5 55,55 Tuntas

2. N 3 33,33 Setengah Tuntas

3. o 1 11,11 Tidak Tuntas
TPP = Tanda Lingkaran Penuh (e)
Anak Tuntas = 5 anak
Persentase keberhasilan = Jumlah Anak Tuntas ¢ 4 )0y,

Jumlah Anak
5
=—=X100%

9
= 55,55%
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Data yang ada pada tabel 4.2 di atas, dapat dijadikan sebuah grafik
distribusi frekuensi nilai peningkatan perkembangan motorik kasar
melalui bermain balap karung mencari bola pada anak kelompok A TK
Siwi Peni Xl Surakarta tahun ajaran 2013/2014 yang digambarkan

melalui diagram gambar 4.2 berikut:

Persentase Siklus+pertemuan1{%)——

60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00% ,33%
10,00%
0,00%
[} \/ ©)

Tuntas Setengah Tidak

Tuntas Tuntas

: Pﬁfﬁgﬁzr? ':E!,}S ' 55,55% 33,33% 11,11%

Gambar 4.2 Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Peningkatan Perkembangan
Motorik Kasar Melalui Bermain Balap Karung Mencari Bola Pada
Anak Kelompok A TK Siwi Peni X1 Surakarta Siklus | Pertemuan I.

Berdasarkan pada gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa setelah
dilaksanakannya siklus | pertemuan | menunjukan peningkatan yaitu
anak yang memperoleh nilai ketuntasan menjadi 55,55% atau sekitar 5
orang anak, hal tersebut dikarenakan anak sudah mampu memenuhi
aspek-aspek penilaian yang diukur seperti anak sudah mampu melompat,
melempar, dan antisipasi dengan baik. Sementara itu, 33,33% atau 3
orang anak diantaranya mendapatkan nilai setengah tuntas (V) karena
anak sudah cukup mampu memenuhi aspek yang diukur yaitu anak
cukup mampu melakukan gerakan melompat, melempar, dan antisipasi

meskipun terkadang anak-anak masih-terjatuh. 11,11% atau 1 orang anak
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diantaranya merupakan anak yang belum tuntas (o) karena anak kurang
mampu melakukan gerakan melompat dengan baik disebabkan anak
terjatuh dan tidak dapat melakukan gerakan antisipasi, dan pada saat
melempar anak juga belum mampu.

Nilai kriteria ketuntasan yang ditargetkan dalam penelitian ini
adalah anak mendapatkan nilai bulatan penuh (e) atau persentase
ketuntasannya mencapai 80%. Oleh karena itu agar tercapainya nilai

balap karung nenca i .__', gkat dengan baik. Setelah

perencanaan kegiatan ilaukan, peneliti beserta guru  membuat

kesepakatan tentang pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan Il

dilakukan pada hari Rabu, 16 April 2014. Di bawah ini akan dijelaskan

deskripsi dari perencanaan siklus I pertemuan Il yaitu sebagai berikut:

a) Mempersiapkan tempat yaitu halaman TK yang dijadikan sebagai
tempat dilakukannya kegiatan bermain balap karung mencari bola.

b) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan Skenario
Pembelajaran. RKH yang disusun meliputi kompetensi dasar,
indikator, kegiatan, metode, media dan alat peraga, serta alat penilaian
yang di dalamnya menerapkan kegiatan bermain balap karung mencari
bola untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar anak.

Dilampirkan pada lampiran 14 halaman 156.
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c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung.

Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu dipersiapkan adalah:

(1) Mempersiapkan media yang dipakai dalam kegiatan bermain
balap karung mencari bola seperti karung beras, bola, kardus,
rapia, keranjang dan alat peraga lainnya yang dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran. Jumlah bola yang digunakan pada siklus
| pertemuan | adalh enam buah berbeda dengan siklus I

kan | @
__ ang

upa tes unjuk kerja yaitu
¢ menilai peningkatan

saat kegiatan bermain

bermain balap karung ncri bolauntuk meningkatkan perkembangan
motorik kasar anak. Guru bertugas sebagai pengajar sedangkan peneliti
bertindak sebagai observer dan mendampingi guru saat proses
pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan tindakan pada siklus | pertemuan
Il dimulai pada pukul 07:30 s/d 10:15 dari kegiatan awal hingga kegiatan
akhir.

Pertemuan Il pada siklus | dilaksanakan pada hari Rabu, 16 April
2014. Pada pertemuan Il materi yang disampaikan sama dengan
pertemuan | yaitu dengan tema: tanah airku dan sub tema: hari besar
(merayakan hari Kkartini). Perbedaannya terdapat pada adanya
penambahan macam-macam jenis lomba yang diperkenalkan pada anak
saat perayaan hari kartini yaitu tarik tambang, sehingga untuk siklus |

pertemuan Il macam-macam lomba yang ada saat perayaan hari kartini
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yang diperkenalkan pada anak menjadi empat macam, yaitu balap
karung, makan kerupuk, kelereng, dan tarik tambang. Pada pelaksanaan
siklus | pertemuan Il terdapat 2 orang anak kelompok A yang tidak
masuk sekolah, jadi pada saat penelitian dilakukan total jumlah anak
hanya 7 orang.

Sebelum kegiatan dimulai guru (peneliti) mempersiapkan sarana

dan prasarana yang dlbut kan dalam kegiatan pembelajaran dan

Guru
asila” dagg-swit
giatar@/al ses

hari kartini. Pertanyaan lanutnya “iapa yang tahu lomba apa saja yang
ada saat perayaan hari ibu kita kartini?”. Guru sambil memperlihatkan
poster tentang macam-macam lomba kepada anak yaitu balap karung,
makan kerupuk, dan kelereng. Anak-anak kemudian menjawab dengan
baik pertanyaan guru. Agar anak lebih memahami apa yang diajarkan,
guru menjelaskan bahwa perlombaan yang biasa dipakai saat perayaan
hari ibu kita kartini adalah balap karung, makan kerupuk, dan kelereng.
Selain itu juga permainan yang baru diperkenalkan guru yaitu lomba
tarik tambang yang sebagian anak sudah mengetahui perlombaan
tersebut.

Pada kegiatan inti pertama, guru menjelaskan kegiatan yang
dilakukan yaitu mengelompokkan gambar macam-macam lomba

perayaan di hari Kartini 'kemudian ditempelkan pada LKA yang
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disediakan guru yang selanjutnya dikerjakan anak-anak. Kegiatan inti
yang ke dua anak meniru tulisan nama dari macam-macam lomba
perayaan di hari kartini. Kegiatan inti yang ke tiga guru mengajak anak
bermain balap karung, balap karung yang dimainkan merupakan
permainan yang telah dimodifikasi menjadi bermain balap karung
mencari bola yang dimainkan tanpa menghilangkan bentuk aslinya.
Sebelum kegiatan ber ain balap karung mencari bola dilakukan,

guru menyiapkan*&la uhkan seperti karung beras,

bola warna wn| (merah %W) ijau danfbiru). Bola yang digunakan

| juml dan be anya berbeda dengan

guru mengajak anak ke Iuar elas tuk bermain balap karung mencari
bola, sebelum bermain guru dan anak melakukan pemanasan kemudian
memberi contoh cara bermainnya.

Setelah itu guru membagi anak-anak menjadi tiga kelompok, guru
menyediakan pilihan untuk anak mengenai warna dan gambar kelompok
masing-masing Yyaitu merah untuk gambar tarik tambang, kuning untuk
gambar makan kerupuk, hijau untuk gambar kelereng dan biru untuk
gambar balap karung. Tiga kelompok tersebut dibebaskan memilih akan
mengambil kelompok warna dan gambar yang mereka sukai, sehingga
pada akhirnya terdapat satu macam warna bola dan gambar kelompok
yang tidak digunakan. Setelah kelompok dibagikan, anak berbaris
kebelakang berdasarkan kelompok masing-masing dan permainan

dimulai.
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Selanjutnya guru memberi aba-aba ketika bermain balap karung
mencari bola yaitu:
a) Anak paling depan mengenakan karung beras/pupuk
b) Kemudian lari/melompat mengambil bola satu buah dari dalam kardus
sesuai dengan warna dan gambar kelompok yang diletakkan berjauhan
dengan keranjang bola
¢) Masukkan bola itu ke dalam keranjang warna dan gambar kelompok

yang sesuai
d) Kembali ke barisan d@ iri di bagian belakang setelah
i Cind {
menyegrahka pada te

an karung berlompat
e dalam keranjang

Saat kegiatan berlangsung guru memantau dan membimbing anak.
Setelah kegiatan bermain selesai guru memutuskan kelompok
pemenangnya. Kelompok pemenang diberikan reward berupa pensil
sama dengan siklus | pertemuan I. Anak yang kalah juga diberikan
reward, akan tetapi berbeda dengan kelompok pemenang, hal ini
dilakukan agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial dalam diri anak.
Guru kemudian melakukan pendinginan bersama anak-anak. Setelah
kegiatan inti selesai dilaksanakan, anak-anak beristirahat selama 30
menit. Sebelum bermain di luar kelas, anak-anak makan bersama terlebih
dahulu. Apabila sudah selesai anak bisa bermain bersama teman-

temannya di luar kelas di bawah pengawasan guru.
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Pada Kkegiatan akhir pembelajaran, guru mereview kembali
mengenai kegiatan yang sudah dilakukan guna untuk mengetahui
seberapa besar pemahaman anak tentang hal yang telah dipelajari.
Setelah itu guru mengajak anak bernyanyi sebelum pulang, kemudian
berdoa dilanjutkan dengan pemberian pesan moral pada anak-anak. Anak
pulang dengan tertib sambil mengucapkan salam pada guru.

3) Observasi

Observasigdala

an saat proses pembelajaran
bermain balap karung

berlangsung engan gW kegiatan
mencari fbola u W?ngktk | 3

anak.

terjad

dibek ilembgpas
untuk mempe

telah disusun s@ unt
pelaksan egiata

sebagai berikut: : ) &
a) Hasil Observasi Kegitan Anak
Hasil observasi kegiatan anak yang diperoleh pada siklus I
pertemuan Il telah menunjukan bahwa indikator-indikator yang di
amati seperti keterlaksanaan anak mendapatkan nilai 2,75, motivasi
belajar anak mendapatkan nilai 3, keaktifan anak dalam kegiatan
belajar mendapat nilai 3,14. Sehingga diperoleh skor rata-rata
keseluruhan yaitu 2,96 atau sekitar 74%. Adapun hasil observasi
kegiatan anak siklus | pertemuan Il dapat dilihat pada lampiran 19
halaman 170.
b) Hasil Observasi Kinerja Guru
Observasi kinerja guru dibagi menjadi tiga indikator inti yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Melalui hasil

observasi Kinerja guru pada siklus | pertemuan Il saat kegiatan awal
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didapat skor rata-rata yaitu 3,66, kegiatan inti poin pertama yaitu
penguasaan materi pelajaran dengan rata-rata 3, poin kedua yaitu
pendekatan/strategi pembelajaran dengan rata-rata 3,33, poin ketiga
yaitu pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-
rata 3, poin keempat yaitu pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa dengan rata-rata 3, poin kelima yaitu
penilaian proses dan hasil belajar dengan rata-rata 3, poin keenam

Karena hal ini merupakan acuan dalam menentukan strategi untuk

perbaikan siklus berikutnya.

Uraian hasil refleksi pada siklus | pertemuan Il yaitu anak cupuk
mampu untuk mengikuti kegiatan bermain balap karung mencari bola,
meskipun masih terjadi kesalahan-kesalahan mengenai prosedur
permainan yang dilakukan anak dan belum sepenuhnya sesuai dengan
prosedur permainan yang telah disepakati. Anak juga sudah antusias
memperhatikan dan mengikuti kegiatan bermain yang dilakukan

meskipun terkadang masih suka asik bermain sendiri.
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Selanjutnya kerja sama anak didalam bermain juga sudah baik
meskipun masih terdapat beberapa anak yang kurang tertib dalam
mengikuti aturan permainan, dan cara guru di dalam menjelaskan
kegiatan yang dilakukan juga sudah baik serta saat bermain guru dapat
memantau dan mengawasi anak dengan baik meskipun masih menemui
kesulitan.

Berdasarkan aspek perkembangan yang dinilai dalam peningkatan

i e \ A
terkoordifiasi sebanyak’®
Rk

pembelajaran siklus§perte uan Il juga telah
menunjul ingk : un belum mencapai

Nilai peningkatansperkembangan Ot asar anak siklus | pertemuan
Il dapat dilihat pada Iamira 6 halaman 165.

Berikut ini disajikan distribusi frekuensi nilai peningkatan
perkembangan motorik kasar melalui bermain balap karung mencari bola
pada anak kelompok A TK Siwi Peni Xl Surakarta tahun ajaran
2013/2014 pada siklus I pertemuan Il dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai
berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar
Melalui Bermain Balap Karung Mencari Bola Pada Anak Kelompok
A TK Siwi Peni XI Surakarta Siklus | Pertemuan I1.

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan
1. ° 6 66,66 Tuntas
2, N 1 11,11 Setengah Tuntas
3. o 2 22,22 Tidak Tuntas
TPP = Tanda Lingkaran Penuh (e)
Anak Tuntas 6 anak

Persentase keberhasila

ersentase 0
P 70.00% e 8
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00% 11%
0,00%
[ ) \/ (@)
Tuntas Setengah Tidak
Tuntas Tuntas
B Persentase Siklus |
Pertemuan 11(%) 66,66% 11,11% 22.,22%

Gambar 4.3 Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Peningkatan Perkembangan
Motorik Kasar Melalui Bermain Balap Karung Mencari Bola Pada
Anak Kelompok A TK Siwi Peni- X1 Surakarta Siklus | Pertemuan I1.
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Berdasarkan pada gambar 4.3, pelaksanaan siklus | pertemuan 11
telah menunjukan adanya peningkatan yaitu anak memperoleh nilai
ketuntasan (e) mencapai 66,66%% yaitu 6 anak, hal ini karena anak
sudah mampu memenuhi aspek-aspek penilaian yang diukur seperti anak
sudah mampu melompat, melempar, dan antisipasi dengan baik.

Sementara itu, 11,11% atau 1 orang anak diantaranya mendapatkan nilai

setengah tuntas (V) karena

melempar, ant|5|pa5| fwzerkad anak-anak masih terjatuh
- \ &
al . 0 a % C

anak sudah cukup mampu memenuhi aspek

persentase Kketuntasan yang ditaretkan yaitu 80% belum tercapai

sehingga perlu dilanjutkan pada siklus I1.
2. Deskripsi Siklus 11

Peningkatan perkembangan motorik kasar yang diterapkan melalui
kegiatan bermain balap karung mencari bola pada siklus | sudah berjalan
dengan cukup baik dan persentase ketuntasan yang diperoleh telah mencapai
66,66% dari 80% yang ditargetkan. Dalam pelaksanaan siklus | masih terdapat
beberapa kekurangan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga
untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut diperlukan adanya tindak
lanjut pada siklus Il dengan harapan dapat memperbaiki siklus | dan dapat
tercapainya target ketuntasan yang telah ditentukan. Siklus Il dilaksanakan

dalam 2 kali pertemuan dimulai dari kegiatan awal, inti, sampai kegiatan akhir.
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Adapun langkah-langkah dalam siklus Il pertemuan | diuraikan sebagai
berikut:
a. Pertemuan |
1) Perencanaan Tindakan
Perencanaan kegiatan siklus Il pertemuan | dilakukan pada hari
Senin, 21 April 2014. Dalam perencanaan kegiatan siklus Il pertemuan |

tetap menerapkan kegiatan bermain balap karung mencari bola untuk

Il pertemuan |

kesepakatan bahwa

Di bawah ini dijeskn deskrpsi dari perencanaan siklus 11 yaitu

sebagai berikut:

a) Mempersiapkan tempat yaitu halaman sebelah kiri TK yang memiliki
tempat yang cukup luas dibandingkan tempat yang digunakan pada
siklus I yang dijadikan sebagai tempat dilakukannya kegiatan bermain
balap karung mencari bola.

b) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan Skenario
Pembelajaran. RKH vyang disusun meliputi kompetensi dasar,
indikator, kegiatan, metode, media dan alat peraga, serta alat
penilaian. Dilampirkan pada lampiran 23 halaman 177.

c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung

Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu dipersiapkan yaitu:
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(1) Mempersiapkan media yang dipakai dalam kegiatan bermain.
Pada siklus | yang digunakan adalah karung beras akan tetapi
pada siklus Il yang digunakan adalah karung goni, bola warna
warni, kardus, pita/rapia, keranjang dan alat peraga lainnya yang
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran.

(2) Mempersiapkan lembar penilaian tes unjuk kerja yaitu instrumen

penilaian  yang digunakan untuk menilai  peningkatan

anak saat kegiatan bermain

peneliti bertindak sebagai observer dan mendampingi guru saat proses

pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l
pertemuan | dimulai pada pada pukul 07:30 s/d 10:15 berawal dari
kegiatan awal, kegiatan inti hingga kegiatan akhir.

Pertemuan | pada siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa, 22 April
2014. Materi yang disampaikan yaitu dengan tema: tanah airku dan sub
tema: mengenal pancasila. Pada siklus Il pertemuan | anak kelompok A
terdapat 3 anak yang tidak masuk sekolah.

Sebelum kegiatan dimulai guru (peneliti) mempersiapkan sarana
dan prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran dan
mengatur ruangan serta tempat duduk bagi anak. Kegiatan diawali
dengan melakukan baris kemudian senam bersama. Setelah itu guru dan

anak masuk kelas lalu mengucapkan salam dan anak-anak membalas
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salam. Guru dan anak berdoa melafalkan doa mau belajar dilanjutkan
dengan bernyanyi bersama, lagu yang dinyanyikan adalah lagu “garuda
pancasila” dan “wiwit aku isih bayi”.

Sebelum kegiatan awal dimulai guru mengabsen anak terlebih
dahulu, setelah itu guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai
pancasila dari pancasila yang pertama, ke dua, sampai ke tiga kepada
anak-anak. Setelah itu guru enjelaskan pancasila menggunakan gambar

dimodifikasi yaitu

dimainkan tanpa

bahan yang dibutuhka epri karng goni, bola warna warni (merah,
kuning, hijau) masing-masing warna terdiri dari enam buah dimana
setiap warna bola ditempelkan dua lambang pancasila dari nomor 1, 2
dan 3, kardus berukuran sedang, tali rafia, keranjang warna tiga buah
sesuai warna kelompok atau dapat dilakukan dengan menempelkan 1D
Card pada keranjang sesuai warna kelompok kemudian menyusun
tempat di mana kegiatan bermain dilakukan. Guru mengajak anak ke luar
kelas untuk bermain balap karung mencari bola. Sebelum bermain guru
mengajak anak untuk melakukan pemanasan dan memberi contoh cara
bermainnya. Setelah itu guru membagi anak-anak menjadi tiga kelompok
yaitu merah, kuning, dan hijau. Setelah kelompok dibagikan, anak

berbaris kebelakang sesuai kelompok masing-masing. Apabila sarana dan
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prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan bermain balap karung
mencari bola telah siap, maka permainan dimulai.
Selanjutnya guru memberi aba-aba ketika bermain balap karung
mencari bola yaitu:
a) Anak paling depan mengenakan karung goni
b) Kemudian lari/melompat mengambil bola satu buah dari dalam kardus
sesuai dengan warna kelompok (merah, kuning, hijau) yang diletakkan
berjauhan dengan ke aang bola

demikian terus menerus
f) Apabila bola salah satu warna telah habis dipindahkan ke dalam

keranjang, itulah kelompok pemenangnya

Saat kegiatan bermain balap karung mencari bola dilakukan, guru
memantau dan membimbing anak saat bermain. Setelah kegiatan bermain
selesai guru menentukan kelompok pemenang. Kelompok pemenang
diberi reward. Anak yang kalah juga diberikan reward, akan tetapi
berbeda dengan kelompok pemenang, tujuannya agar anak tidak merasa
di dibedakan dan dilanjutkan dengan pendinginan. Setelah itu anak-anak
beristirahat selama 30 menit. Sebelum bermain di luar kelas, anak-anak
makan bersama terlebih dahulu. Apabila sudah selesai anak bisa bermain

bersama teman-temannya di luar kelas di bawah pengawasan guru kelas.
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Pada Kkegiatan akhir pembelajaran, guru mereview kembali
mengenai kegiatan yang sudah dilakukan guna untuk mengetahui tingkat
pemahaman anak tentang hal yang sudah dipelajari. Setelah itu guru
mengajak anak bernyanyi sebelum pulang, berdoa dilanjutkan dengan
pemberian pesan moral pada anak-anak. Anak pulang dengan tertib
sambil mengucapkan salam pada guru.

3) Observasi

berikut: \ P 4
a) Hasil Observasi Kegitan Anak
Hasil observasi kegiatan anak yang diperoleh pada siklus Il
pertemuan | telah menunjukan bahwa indikator-indikator yang di
amati seperti keterlaksanaan anak mendapatkan nilai 3, motivasi
belajar anak mendapatkan nilai 3,5, keaktifan anak dalam kegiatan
belajar mendapat nilai 3,42. Sehingga diperoleh skor rata-rata
keseluruhan yaitu 3,30 atau sekitar 82,5%. Adapun hasil observasi
kegiatan anak siklus Il pertemuan | dapat dilihat pada lampiran 27
halaman 190.
b) Hasil Observasi Kinerja Guru
Observasi kinerja guru dibagi menjadi tiga indikator inti yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Melalui hasil

observasi Kinerja guru pada siklus 11 pertemuan | saat kegiatan awal
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didapat skor rata-rata yaitu 3,66, kegiatan inti poin pertama yaitu
penguasaan materi pelajaran dengan rata-rata 3,25, poin kedua yaitu
pendekatan/strategi pembelajaran dengan rata-rata 3,5, poin ketiga
yaitu pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-
rata 3,33, poin keempat yaitu pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa dengan rata-rata 3,33, poin kelima
yaitu penilaian proses dan hasil belajar dengan rata-rata 3, poin

skor rata-r ervasi kinerja guru secara
g s St R e o e
i skor jaitu 3,32 yang jika

@ dari observasi tersebut

'@mela Jkan refleksi untuk

Uraian hasil reflsi | lus Il pertemuan | anak sudah mampu
mengikuti kegiatan bermain balap karung mencari bola, hal ini
dikarenakan pada siklus | anak juga melakukan kegiatan bermain balap
karung mencari bola sehingga anak sudah mampu dan mengerti
permainan tersebut meskipun masih terdapat beberapa kesalahan dan
beberapa anak yang masih belum mengerti. Anak yang sebelumnya tidak
memperhatikan dan tidak antusias dalam mengikuti kegiatan juga
meningkat baik dari sebelumnya, kemudian saat bermain, kerja sama
anak dalam kelompok sudah terlihat baik meskipun masih terdapat anak
yang tidak mentaati aturan permainan saat kegiatan bermain berlangsung
sehingga menjadi kurang kompak, langkah-langkah penyampaian yang
dilakukan guru juga sudah sangat baik dan bisa dipahami oleh anak

meskipun masih terdapat beberapa anak yang belum mengerti.
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Pada aspek perkembangan yang dinilai dalam peningkatan
perkembangan motorik kasar siklus Il pertemuan | yaitu anak yang
mampu melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi sebanyak 4 anak (44,44%), anak yang mampu melempar
sesuatu secara terarah sebanyak 3 anak (33,33%), dan anak yang mampu
melakukan gerakan antisipasi sebanyak 5 anak (55,55%).

Hasil observasi selama _proses pelaksanaan tindakan pada siklus I1

i Anilai  peningkatan

ap Ka Vlencari Bola pada Anak Kelompok A
TK Siwi Peni XI Surakarta Siklus Il Pertemuan I.

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan

1. ) 5 55,55 Tuntas

2. N 1 11,11 Setengah Tuntas

3. o 3 33,33 Tidak Tuntas
TPP = Tanda Lingkaran Penuh (e)
Anak Tuntas = 5 anak
Persentase keberhasilan = Jumlah Anak Tuntas ¢ 4 )0y,

Jumlah Anak
5
=—=X100%

9
= 55,55%
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Data yang ada pada tabel 4.4 di atas, dapat dibuat grafik distribusi
frekuensi nilai peningkatan perkembangan motorik kasar melalui
bermain balap karung mencari bola pada anak kelompok A TK Siwi Peni
X1 Surakarta tahun ajaran 2013/2014 melalui diagram gambar 4.4 di
berikut:

Persentase/Sﬂd Pertemuan 1 (%)
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00% 3
10,00% ,11%
0,00%
[ ] \/ (@)
Tuntas Setengah Tidak
Tuntas Tuntas
m Persentase Siklus 11 0 0 0
Pertemuan | (%) 55,55% 11,11% 33,33%

Berdasarkan pada gambar tersebut, setelah dilaksanakannya siklus
Il pertemuan | menunjukan adanya penurunan yaitu anak yang
memperoleh nilai ketuntasan (@) menjadi 55,55% atau sekitar 5 orang, 1
anak yang setengah tuntas (V. Sebelumnya pada siklus | telah mencapai
66,66% atau 6 orang anak. Hal ini disebabkan karena saat pelaksanaan
tindakan terdapat 3 anak yang tidak masuk sekolah.

Anak yang mendapat nilai tuntas (e) sekitar 55,55% atau 5 anak
dikarenakan anak sudah mampu memenuhi aspek-aspek penilaian yang
diukur seperti anak sudah mampu melompat, melempar, dan antisipasi
dengan baik. Sementara itu, 11,11% atau 1 orang anak diantaranya
mendapatkan nilai setengah tuntas (V) karena anak sudah cukup mampu

memenuhi aspek yang diukur yaitu anak cukup mampu melakukan
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gerakan melompat, melempar, dan antisipasi meskipun terkadang anak-
anak masih terjatuh. 33,33% atau 3 orang anak diantaranya merupakan
anak yang belum tuntas (o) karena anak pada saat penelitian dan kegiatan
berlangsung anak tidak masuk sekolah.

Di dalam penelitian ini nilai kriteria ketuntasan yang ditargetkan
adalah anak mendapatkan nilai bulatan penuh (e) yaitu persentase

ketuntasan  mencapai 80%, Agar nilai ketuntasan yang ditargetkan

tercapai, makag paikan dengan melaksanakan

a yaitu mkju b%emuan
; : &4
1) Perencanaan T 9 %

siklus selanjutt

balap karung gkat dengan baik. Setelah

perencanaan kegiatan ilaukan, peneliti beserta guru  membuat

kesepakatan tentang pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan Il

dilakukan pada hari Kamis, 24 April 2014.

Di bawah ini dijelaskan deskripsi dari perencanaan siklus 11
pertemuan Il yaitu sebagai berikut:

a) Mempersiapkan tempat yaitu halaman rumah salah satu penduduk
yang memiliki tempat yang luas dibandingkan tempat yang digunakan
pada pertemuan | yang dijadikan sebagai tempat dilakukannya
kegiatan bermain balap karung mencari bola, tujuannya agar anak
lebih leluasa untuk bergerak.

b) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan Skenario

Pembelajaran. RKH yang disusun meliputi kompetensi dasar,
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indikator, kegiatan, metode, media dan alat peraga, serta alat
penilaian. Dapat dilihat pada lampiran 29 halaman 195.
c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung
Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu dipersiapkan yaitu:
(1) Mempersiapkan media yang dipakai dalam kegiatan bermain
seperti karung goni, bola warna warni terdiri dari sepuluh buah
yang enam diantaranya ditempelkan gambar lambang pancasila,

akardi pita/ap|, amjang dan alat peraga lainnya

libutuhkan d a{mﬁ?' tan pembelajaran.
K ‘: ’ o 5 - - -
fempersi mbar pe s unjuki kerja yaitu instrumen

sbservasi fituk

()

enilai  peningkatan

‘kegiatan bermain

Pada tahap pelaknaan tindaan, peneliti menggunakan kegiatan
bermain balap karung mencari bola untuk meningkatkan perkembangan
motorik kasar anak. Guru bertugas sebagai pengajar sedangkan peneliti
bertindak sebagai observer dan mendampingi guru saat proses
pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l
pertemuan Il dimulai pada pukul 07:30 s/d 10:15 dari kegiatan awal
hingga kegiatan akhir.

Siklus Il pertemuan Il dilaksanakan hari Kamis, 24 April 2014.
Pada pertemuan Il ini materi yang disampaikan sama dengan pertemuan |
yaitu dengan tema: tanah airku dan sub tema: mengenal pancasila.
Perbedaannya terdapat pada adanya penambahan pancasila yang
sebelumnya pada pertemuan | diperkenalkan ada 3 pancasila, kemudian

pada pertemuan Il menjadi" 5 pancasila, sehingga untuk siklus II
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pertemuan Il pancasila yang diperkenalkan pada anak menjadi 5
pancasila yaitu dari nomor urut 1 sampai 5. Pada pelaksanaan siklus Il
pertemuan Il terdapat 1 anak kelompok A yang tidak masuk sekolah.
Sebelum dimulai guru (peneliti) mempersiapkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan dan mengatur ruangan serta

tempat duduk bagi anak. Kegiatan diawali dengan melakukan baris

kemudian melakukan senam pagi. Setelah itu guru dan anak masuk kelas

a? dan “wiwit aku isih

yang sesuai dari nor rut sampai 5 pada LKA kemudian
menyebutkan bunyi silanya masing-masing. Kegiatan inti yang ke dua
menghubungkan pancasila sesuai urutan dari sila pertama sampai sila ke
lima pada LKA. Kegiatan inti yang ke tiga adalah guru mengajak anak
bermain balap karung, balap karung yang dimainkan merupakan
permainan yang telah dimodifikasi menjadi bermain balap karung
mencari bola yang dimainkan tanpa menghilangkan bentuk aslinya.
Sebelum kegiatan bermain dilakukan, guru menyiapkan alat dan
bahan yang dibutuhkan seperti karung goni, bola warna warni (merah,
kuning, hijau) masing-masing warna terdiri dari sepuluh buah dimana
enam dari sepuluh bola berwarna ditempelkan lambang pancasila dari
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 1, kardus berukuran sedang, tali rafia, keranjang

warna tiga buah sesuai warna kelompok atau dapat dilakukan dengan
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menempelkan 1D Card pada keranjang sesuai warna kelompok,
menyusun tempat di mana kegiatan bermain dilakukan. Guru mengajak
anak ke luar kelas untuk bermain balap karung mencari bola, guru
mengajak anak melakukan pemanasan dan memberi contoh cara
bermainnya. Setelah itu guru membagi anak-anak menjadi tiga kelompok
yaitu merah, kuning, dan hijau. Setelah kelompok dibagikan, anak
berbaris kebelakang sesuai kelompok masing-masing. Apabila sarana dan

setelah menyebutkan nomor dan unyi sila pada bola

d) Kembali ke barisan dan berdiri di bagian belakang setelah
menyerahkan karung kepada teman urutan kedua

e) Teman yang mendapat giliran segera mengenakan karung berlompat
mengambil bola dalam dus untuk dimasukkan ke dalam keranjang
warna dengan cara dilemparkan, kemudian kembali ke barisan
serahkan karung kepada teman urutan ketiga. Berbaris dibelakang
demikian terus menerus

f) Apabila ke enam bola bergambar salah satu warna dari 10 bola yang
ada telah habis dipindahkan ke dalam keranjang, itulah kelompok

pemenangnya
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Saat kegiatan bermain balap karung mencari bola dilakukan, guru
membimbing dan mengawasi anak saat bermain. Setelah kegiatan
bermain selesai guru menentukan pemenang dari setiap kelompok.
Kelompok pemenang diberi reward. Anak yang kalah juga diberikan
reward, akan tetapi berbeda dengan kelompok pemenang. Guru
melakukan pendinginan, kemudian anak-anak beristirahat selama 30
menit. Sebelum bermain di luar kelas, anak-anak makan bersama terlebih

mereview kembali
mengetahui tingkat
afi. Setelah itu guru

karung mencari bola utk eningatkan perkembangan motorik kasar
pada anak. Dalam hal ini digunakan untuk mengamati dan mencatat hal
yang terjadi saat bermain balap karung mencari bola yang dibekali oleh
lembar observasi untuk anak dan guru. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data tentang kesesuaian pelaksanaan kegiatan yang disusun
dan untuk mengetahui perubahan yang terjadi dari pelaksanaan kegiatan
tersebut. Dari kegiatan observasi yang dilakukan, diperoleh hasil
pelaksanaan tindakan pada siklus 11 pertemuan Il yaitu sebagai berikut:
a) Hasil Observasi Kegiatan Anak
Hasil observasi kegiatan anak yang diperoleh pada siklus Il
pertemuan Il telah menunjukan bahwa indikator-indikator yang di
amati seperti keterlaksanaan anak mendapatkan nilai 3,25, motivasi

belajar anak mendapatkan nilai 3,75, keaktifan anak dalam kegiatan
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belajar mendapat nilai 3,57. Sehingga diperoleh skor rata-rata
keseluruhan yaitu 3,52 atau sekitar 88%. Adapun hasil observasi
kegiatan anak siklus 11 pertemuan 1l dapat dilihat pada lampiran 34
halaman 209.
b) Hasil Observasi Kinerja Guru
Observasi kinerja guru dibagi menjadi tiga indikator inti yaitu
kegiatan awal,

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Melalui hasil

observasi kiperjagu pada S| eitemuan 11 saat kegiatan awal

didapat skor rata-rata :
: \3 / ..1 /
_, Jara :

dipersentasekan mendi ,75%. Hasil observasi kinerja guru siklus
Il pertemuan 11 dapat dilihat pada lampiran 36 halaman 212.
4) Refleksi

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari observasi tersebut
dikumpulkan dan dianalisis. Kemudian melakukan refleksi untuk
mengetahui hambatan-hambatan atau masalah yang terdapat dalam
pelaksanaan siklus Il pertemuan Il. Karena hal ini merupakan acuan
dalam menentukan strategi untuk perbaikan siklus berikutnya.

Refleksi pada siklus Il pertemuan Il terlihat anak sudah mampu
mengikuti kegiatan bermain balap karung mencari bola dengan baik dan
antusias, meskipun masih terjadi sedikit kesalahan-kesalahan saat
permainan dilakukan seperti masih adanya anak yang melanggar aturan

permainan sehingga kelompoknya menjadi kurang kompak. Akan tetapi
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anak sudah bisa memperhatikan dengan sangat baik dan semangat ketika
guru sedang berbicara. Dalam menjelaskan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan guru juga sudah sangat baik.

Pada aspek perkembangan yang dinilai dalam peningkatan
perkembangan motorik kasar siklus Il pertemuan Il yaitu anak yang
mampu melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara

terkoordinasi sebanyak 7 anak (77,77%), anak yang mampu melempar

sesuatu secara 66%), dan anak yang mampu
melakukan 55,55%)

diperoleh selama proses
pembelajaran Il telah menunjukan
adanya pe tersebut belum
mencapai krigbketu a @ m penelitian - untuk
penge anga@ ik tka i ain balap karung
mencari bola p ' e i X1 Surakarta tahun

204.

Distribusi frekuensi nilai peningkatan perkembangan motorik kasar
melalui bermain balap karung mencari bola pada anak kelompok A TK
Siwi Peni X1 Surakarta tahun ajaran 2013/2014 pada siklus Il pertemuan
Il dapat dilihat pada tabel 4.5 yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar
Melalui Bermain Balap Karung Mencari Bola Pada Anak Kelompok
A TK Siwi Peni XI Surakarta Siklus 11 Pertemuan I1.

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan
1. ) 7 77,77 Tuntas
2, N 1 11,11 Setengah Tuntas
3. o 1 11,11 Tidak Tuntas
TPP = Tanda Lingkaran Penuh (e)
Anak Tuntas = 7 anak

Persentase keberhasila

=5

Suai de data
menjadi gkafik distribusi f

pada

peni an pe

Persentase Siklus 11 Pertemuan 11 (%0)
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00% ,11%
0,00%
[ \/ O
Tuntas Setengah Tidak
Tuntas Tuntas
® Persentase Siklus 11
Pertemuan I1 (%) 77, 77% 11,11% 11,11%

Gambar 4.5 Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Peningkatan Perkembangan
Motorik Kasar Melalui-Bermain Balap Karung Mencari Bola Pada
Anak Kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta Siklus 1l Pertemuan I1.




92

Berdasarkan pada gambar 4.5, terlihat bahwa pelaksanaan siklus I1
pertemuan Il menunjukan peningkatan yaitu anak memperoleh nilai
ketuntasan (e) sekitar 77,77% yaitu 7 anak, dikarenakan anak sudah
mampu memenuhi aspek-aspek penilaian yang diukur seperti anak sudah
mampu melompat, melempar, dan antisipasi dengan baik, dan terdapat 1

anak 11,11% yang mendapatkan nilai setengah tuntas (\) yaitu karena

anak sudah cukup mampu melakukan gerakan melompat, melempar dan

melakukan tindakan uk s lus bikutnya yaitu melanjutkannya pada
siklus 11I.
3. Deskripsi Siklus 11

Perkembangan motorik kasar yang diterapkan melalui kegiatan bermain
balap karung mencari bola pada siklus Il sudah berjalan dengan cukup baik dan
meningkat serta persentase ketuntasan yang diperoleh telah mencapai 77,77%
dari 80% yang ditargetkan. Dalam pelaksanaan siklus Il terdapat beberapa
kekurangan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga untuk
memperbaikinya akan dilakukan tindak lanjut pada siklus Il agar dapat
memperbaiki siklus 11 dan tercapainya target ketuntasan yang telah ditentukan
yaitu 80%. Siklus Il dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yang dimulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti, sampai akhir. Adapun langkah-langkah dalam

siklus 11 pertemuan | akan dijelaskan sebagai berikut:
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a. Pertemuan |
1) Perencanaan Tindakan
Perencanaan kegiatan siklus 111 pertemuan | dilakukan pada hari
Selasa, 06 Mei 2014. Dalam kegiatan siklus Il masih menggunakan
kegiatan bermain balap karung mencari bola untuk meningkatkan
perkembangan motorik kasar dengan tema yang berbeda pada siklus |

dan siklus Il yaitu alam semesta, dan sub tema yaitu mengenal matahari,

litian ini, peneliti dan guru

angan tindakan yang akan

111 peftemuan @akuk ' pada hari Rabu, 07

o

memiliki tempat ya Ias dindingkan tempat yang digunakan
sebelumnya yang dijadikan sebagai tempat dilakukannya kegiatan
bermain balap karung mencari bola.

b) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan Skenario
Pembelajaran. RKH yang disusun terdiri dari kompetensi dasar,
indikator, kegiatan, metode, media dan alat peraga, serta alat
penilaian. Dilampirkan pada lampiran 38 halaman 216.

c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung
Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu dipersiapkan yaitu:
(1)Mempersiapkan media yang dipakai dalam kegiatan bermain balap

karung mencari bola yaitu karung goni, bola warna warni, kardus,
tali rapia, keranjang, atau alat peraga lainnya yang dibutuhkan

dalam kegiatan pembelajaran.” Dalam pelaksanaan siklus [l
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pertemuan | digunakan masing-masing kursi untuk meletakkan
keranjang saat kegiatan bermain balap karung mencari bola nanti
dilakukan.

(2)Mempersiapkan lembar penilaian tes unjuk kerja yaitu instrumen
penilaian untuk menilai peningkatan perkembangan motorik kasar

pada anak saat kegiatan bermain balap karung mencari bola

dilaksanakan.

kegiatan bermain

untuk embangan motorik
kasar anak. Gl@bert gas sebagai p j an peneliti bertindak

sebagai “@bsenw _ igng saat pembelajaran

akhir.

Pertemuan | pada siklus 11l dilaksanakan pada hari Rabu, 07 Mei
2014. Tema yang disampaikan yaitu: alam semesta dan sub tema:
mengenal matahari, bulan, dan bintang. Pada pertemuan I, tidak terdapat
anak kelompok A yang tidak masuk sekolah.

Sebelum kegiatan dimulai guru mempersiapkan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dan mengatur ruangan serta tempat duduk
bagi anak agar lebih nyaman. Kegiatan diawali dengan baris dan senam
bersama. Guru dan anak masuk kelas lalu mengucapkan salam dan anak-
anak membalasnya. Guru dan anak melafalkan doa mau belajar
dilanjutkan bernyanyi bersama, lagunya adalah “garuda pancasila” dan

“wiwit aku isih bayi”.
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Sebelum berkegiatan, guru mengabsen anak dan melakukan tanya
jawab mengenai matahari, bulan, dan bintang. Guru menjelaskan dengan
menggunakan gambar agar anak lebih paham apa yang dijelaskan.

Pada kegiatan inti pertama, guru menjelaskan kegiatan yang
dilakukan yaitu mengelompokkan gambar matahari, bulan, dan bintang
dengan cara menarik garis di LKA. Kegiatan inti yang ke dua
melengkapi huruf nama matahari, bulan dan bintang pada LKA. Kegiatan

inti yang ke ._. , " ajak anak Befmai balap karung, balap karung
: % yang telah dimodifikasi menjadi
- L4
men a Yyang dimainkan tanpa
menghilangkambentuk aslif 2

S belugrmain dila

ti karungpm, b | ;

masing terdir@i enamitbuah, &eti bola /ditempelkan gambar

kegiatan bermainye I K  _ “ gajak anak ke luar kelas untuk
bermain, dan melakun pemansan serta memberi contoh cara
bermainnya. Guru membagi anak-anak menjadi tiga kelompok yaitu
kelompok merah gambar bintang, kelompok kuning gambar bulan, dan
kelompok hijau gambar matahari. Anak berbaris kebelakang sesuai
kelompok masing-masing. Apabila sarana dan prasarana Yyang
dibutuhkan dalam kegiatan bermain balap karung mencari bola telah
siap, maka permainan dimulai.

Selanjutnya guru memberi aba-aba ketika bermain balap karung
mencari bola yaitu:
a) Anak paling depan mengenakan karung goni
b) Kemudian lari/melompat mengambil satu bola yang bergambar sesuai

warna kelompok masing-masing dari dalam kardus, yang jaraknya
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berjauhan dengan keranjang bola yang telah diletakkan di atas kursi
masing-masing lajur

c) Anak kemudian memasukkan bola dengan cara melemparkannya ke
dalam keranjang yang telah diletakkan guru di atas kursi setiap lajur
sesuai warna kelompok masing-masing

d) Kembali ke barisan dan berdiri di bagian belakang setelah

menyerahkan karung kepada teman urutan kedua

ih bérmain se esai guru menentukan kelompok pemenang
dan diberi reward#'A 13 '»- :-“'»' 1uge diberikan reward, akan tetapi
berbeda dengan kelompk pmenang agar anak tidak merasa dibedakan.
Setelah itu guru mengajak anak melakukan pendinginan. Anak-anak
beristirahat selama 30 menit. Sebelum bermain di luar kelas, anak-anak
makan bersama. Apabila sudah selesai anak bisa bermain dengan teman-
temannya di luar kelas di bawah pengawasan guru kelas.

Pada akhir pembelajaran, guru mereview kembali kegiatan yang
sudah dilakukan tujuannya untuk mengetahui tingkat pemahaman anak
akan hal-hal yang dipelajarinya pada hari tersebut. Setelah itu guru dan
anak bernyanyi sebelum pulang, berdoa dilanjutkan dengan pemberian
pesan moral pada anak-anak. Anak pulang dengan tertib dengan

mengucapkan salam pada guru.
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3) Observasi
Observasi dalam penelitian dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung yaitu saat kegiatan bermain balap
karung mencari bola untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar
pada anak. Observasi ini digunakan untuk mengamati serta mencatat hal
yang terjadi saat bermain balap karung mencari bola yang dibekali oleh
lembar observasi untuk anak dan guru. Observasi dilakukan untuk

memperoleh data

disusun dan

kegiatan anak siklus III ertemun | dapat dilihat pada lampiran 42
halaman 229.
b) Hasil Observasi Kinerja Guru

Observasi kinerja guru dibagi menjadi tiga indikator inti yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Melalui hasil
observasi kinerja guru pada siklus Il pertemuan Il saat kegiatan awal
didapat skor rata-rata yaitu 4, kegiatan inti poin pertama yaitu
penguasaan materi pelajaran dengan rata-rata 3,5, poin kedua yaitu
pendekatan/strategi pembelajaran dengan rata-rata 3,5, poin ketiga
yaitu pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-
rata 4, poin keempat yaitu pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa dengan rata-rata 3,66, poin kelima

yaitu penilaian proses ‘dan’ hasil belajar dengan rata-rata 4, poin
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keenam yaitu penggunaan bahasa dengan rata-rata 3,5, dan kegiatan
akhir dengan skor rata-rata 3,5. Hasil observasi kinerja guru secara
keseluruhan di dapat skor rata-rata akhir yaitu 3,73 yang jika
dipersentasekan menjadi 93,25%. Adapun hasil observasi kinerja guru
siklus 111 pertemuan | dapat dilihat pada lampiran 43 halaman 231.
4) Refleksi
Data-data yang diperoleh dari observasi dikumpulkan selanjutnya

atau masalah fyang terda tWaks an siklus 111 pertemuan I.
2 ~ '
Karena hal ini Mcn an langkah perbaikan di
J =2

rkembangan _ dinilai dalam peningkatan
perkembangan motorik asr siklus 11 pertemuan | yaitu anak yang
mampu melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi sebanyak 8 anak (88,88%), anak yang mampu melempar
sesuatu secara terarah sebanyak 5 anak (55,55%), dan anak yang mampu
melakukan gerakan antisipasi sebanyak 7 anak (77,77%).

Hasil observasi selama proses pelaksanaan tindakan pada siklus 111
pertemuan | menunjukan adanya peningkatan dalam perkembangan
motorik kasar pada anak kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta tahun
ajaran 2013/2014 menjadi 88,88% atau 8 anak dari 9 anak yang tuntas,
yang semula pada siklus Il pertemuan Il telah mencapai 77,77%. Adapun
nilai peningkatan perkembangan motorik kasar anak siklus 111 pertemuan

| dapat dilihat pada lampiran 40 halaman 225.
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Di bawah ini ditunjukan distribusi frekuensi nilai peningkatan
perkembangan motorik kasar melalui bermain balap karung mencari bola
pada anak kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta tahun ajaran
2013/2014 siklus 111 pertemuan | dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar
Melalui Bermain Balap Karung Mencari Bola Pada Anak Kelompok
A TK Siwi Peni XI Surakanta Siklus 111 Pertemuan |

Frekuensi ersentas (%) Keterangan
- m:.. ‘” 1 r

1. Tuntas
2. Setengah Tuntas
3. Tidak Tuntas
TPP
Anak Tuntas

Persentase keberhasilar

Sesuai dengan tabel 4.6 di atas, dapat dibuat grafik distribusi
frekuensi nilai peningkatan perkembangan motorik kasar melalui
bermain balap karung mencari bola pada anak kelompok A TK Siwi Peni
XI Surakarta siklus 11l pertemuan | yang digambarkan melalui diagram

gambar 4.6 berikut:
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Persentase W%ﬁemu&n—l—%—
%

208808
70.00%
60,00%
50,00%
% ’ (0§0
y 0
,009¢
000% T Kiw)
,00% '
[ ) \/ (@]
Tuntas Setengah Tidak
Tuntas Tuntas
B Persentase Siklus 111
Pertemuan | (%) 88,88% 0,00% 11,11%

P, tan Perkembangan

Gambar 4.6 C afl f Si Nilai “Peningka
Of lalui h Balap “Karung Mencari Bola Pada
: i X| Surakarta Siki

us 111 Pertemuan |.

tidak terdapat anak yang mendapatkan nilai setengah tuntas (V).
Selanjutnya 11,11% atau 1 orang anak merupakan anak yang belum
tuntas (o) karena saat melakukan kegiatan melompat anak sudah mampu,
namun anak masih terjatuh dan saat memasukkan bola ke dalam
keranjang anak tidak bisa memasukkan bole tersebut kedalam
keranjangnya.

Kriteria ketuntasan yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah
anak mendapatkan nilai bulatan penuh (e) dan presentase ketuntasannya
mencapai 80%. Penelitian siklus 111 pertemuan | ini, persentase yang
ditargetkan sudah tercapai, dan untuk memperkuat kembali hasil
persentase yang telah diperoleh pada siklus I11 pertemuan I, maka peneliti

memutuskan mengadakan siklus I11 pertemuan II.
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b. Pertemuan Il
1) Perencanaan Tindakan
Perencanaan kegiatan siklus 111 pertemuan Il dilakukan pada hari
Selasa, 06 Mei 2014. Dalam perencanaan penelitian ini, peneliti dan guru
kelompok A berdiskusi untuk menyusun rancangan tindakan yang akan
dilaksanakan. Peneliti dan guru sebelumnya melakukan persiapan sebaik
mungkin agar perkembangan, motorik kasar anak melalui bermain balap

karung mencag**ols pat menimgRats,dan mencapai hasil yang

ditargetkan yaitu 80%. Se Iiﬁm Kegiatan selesai, peneliti dan
i ~ :
guru sepa M 1 pe ilaku

Na_JiKegiatan Haffan (RKH) dan Skenario
Pembelajaran. RKH yag disusun terdiri dari kompetensi dasar,
indikator, kegiatan, metode, media dan alat peraga, serta alat

penilaian. Dilampirkan pada lampiran 44 halaman 234.

c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung

Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu dipersiapkan yaitu:

(1) Mempersiapkan media yang dipakai dalam kegiatan bermain
balap karung mencari bola yaitu karung goni, bola warna warni
terdiri dari enam buah yang mana setiap bola ditempelkan
macam-macam gambar matahari, bulan dan bintang sesuai yang
dimiliki oleh anak, kemudian mempersiapkan kardus, tali rapia,
keranjang, atau alat peraga lainnya yang dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan siklus 111 pertemuan 11

digunakan masing-masing kursi pula untuk meletakkan keranjang
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saat kegiatan bermain balap karung mencari bola dilakukan, agar
anak menjadi lebih mudah saat melempar bola sehingga bola
yang dilemparkannya dapat masuk ke dalam keranjang.

(2) Mempersiapkan lembar penilaian tes unjuk kerja yaitu instrumen
penilaian untuk menilai peningkatan perkembangan motorik kasar
pada anak saat kegiatan bermain balap karung mencari bola
dilaksanakan.

ntuk mengamati guru dan

roses pe jaran di kelas maupun luar kelas.
i R
t doku '%e imera digital
=

an rewarduntuk

rupa
-

ari K@OS

lam seémesta dan sub tema:

Sebelum kegiata | diulai, uru atau peneliti terlebih dahulu
mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan
dan mengatur ruangan serta tempat duduk bagi anak. Kegiatan diawali
dengan melakukan baris dan senam pagi bersama. Guru dan anak masuk
kelas dan mengucapkan salam dan anak-anak membalas salam. Guru dan
anak melafalkan doa mau belajar dilanjutkan dengan bernyanyi, yang
dinyanyikan adalah lagu “garuda pancasila” dan “wiwit aku isih bayi”.
Sesudah dilakukan presensi, di kegiatan awal guru melakukan
tanya jawab mengenai matahari, bulan dan bintang, dalam melakukan
tanya jawab guru menjelaskannya menggunakan poster atau gambar agar

anak lebih memahami pahlawan yang dijelaskan tersebut.
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Pada kegiatan inti siklus 11l pertemuan Il, kegiatannya yang
pertama adalah menggunting dan menempelkan gambar matahari, bulan,
bintang yang sesuai dengan nama gambarnya pada LKA. Kegiatan inti
yang ke dua menghubungkan lambang angka yang sesuai dengan jumlah
gambar matahari, bulan, bintang yang ada pada LKA. Kegiatan inti yang
ke tiga guru mengajak anak bermain balap karung, balap karung yang

dimainkan merupakan permainan yang telah dimodifikasi menjadi

yang dimainkan tanpa

dan bahan seperti_Kka oni, & Arna i (merah, kuning, hijau)
masing-mas arna terdiri dari‘es 2

Apelkan &har

masing lajur dan meia an tmpat di mana kegiatan bermain
dilakukan.

Guru mengajak anak ke luar kelas untuk bermain balap karung
mencari bola, guru terlebih dahulu mengajak anak melakukan pemanasan
dan memberi contoh cara bermainnya. Guru membagi anak-anak menjadi
tiga kelompok, satu kelompok terdiri dari 3 orang yang mendapatkan
gambar berbeda-beda. Setelah kelompok dibagikan, anak berbaris
kebelakang berdasarkan kelompoknya dan apabila sarana dan prasarana
yang dibutuhkan dalam kegiatan bermain balap karung mencari bola

telah siap, maka permainan dimulai.
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Selanjutnya guru memberi aba-aba ketika bermain balap karung
mencari bola yaitu:
a) Anak paling depan mengenakan karung goni
b) Kemudian anak lari/melompat mengambil bola satu buah dari dalam
kardus yang disediakan sesuai dengan gambar miliknya yang terletak
berjauhan dengan keranjang bola berada di atas kursi pada lajur

masing-masing kelompok

f) Apabila ke Q bola untuk ) yang gambarnya berbeda-
beda telah hahié dipi ke £

pemenangnya

keranjang, itulah kelompok

Saat kegiatan berjalan, guru membimbing dan mengawasi anak saat
bermain. Setelah bermain selesai guru menentukan pemenang dari setiap
kelompok. Kelompok pemenang diberi reward dan anak yang kalah juga
diberikan reward agar anak tidak merasa dibedakan, dilanjutkan dengan
pendinginan. Kemudian anak-anak beristirahat selama 30 menit.
Sebelumnya anak-anak makan bersama terlebih dahulu. Apabila sudah
selesai anak bisa bermain bersama teman-temannya di luar kelas di
bawah pengawasan guru kelas.

Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru mereview atau mengulang
kembali tentang materi kegiatan yang sudah dilakukan guna untuk

mengetahui tingkat pemahaman anak tentang hal yang sudah dipelajari.
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Setelah itu guru mengajak anak bernyanyi sebelum pulang, kemudian
berdoa dilanjutkan dengan pemberian pesan moral pada anak-anak. Anak
pulang dengan tertib sambil mengucapkan salam pada guru.
3) Observasi
Observasi dalam penelitian dilaksanakan pada saat proses

pembelajaran sedang berlangsung yaitu saat kegiatan bermain balap

karung mencari bola untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar

digunakan U

yang terjadi bermain W ng me
2
lembar d ' anak .

memperoleh 1ai “Kesesuaian=pelaksanaan kegiatan yang

pengamati serta mencatat hal

ari bola yang dibekali oleh

belajar anak mendatkn nilai4, keaktifan anak dalam kegiatan
belajar mendapat nilai 3,85. Sehingga diperoleh skor rata-rata
keseluruhan yaitu 3,95 atau sekitar 98,75%. Adapun hasil observasi
kegiatan anak siklus Il pertemuan Il dapat dilihat pada lampiran 49
halaman 248.
b) Hasil Observasi Kinerja Guru
Observasi kinerja guru dibagi menjadi tiga indikator inti yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Melalui hasil
observasi kinerja guru pada siklus Il pertemuan Il saat kegiatan awal
didapat skor rata-rata yaitu 4, kegiatan inti poin pertama Yyaitu
penguasaan materi pelajaran dengan rata-rata 3,75, poin kedua yaitu
pendekatan/strategi pembelajaran dengan rata-rata 3,66, poin ketiga

yaitu pemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran dengan rata-
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rata 4, poin keempat yaitu pembelajaran yang memicu dan
memelihara keterlibatan siswa dengan rata-rata 3,66, poin kelima
yaitu penilaian proses dan hasil belajar dengan rata-rata 4, poin
keenam yaitu penggunaan bahasa dengan rata-rata 4, dan kegiatan
akhir dengan skor rata-rata 4. Hasil observasi Kinerja guru secara

keseluruhan di dapat skor rata-rata akhir yaitu 3,94 yang jika

umpulkan selanjutnya
engetahui hambatan

anak mengikuti prosed prmainanya dengan sangat baik meskipun
masih terdapat beberapa anak yang melanggar. Selain itu dari guru dalam
menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan juga sudah
sangat baik dan jelas karena cara penyampaiannya sesuai dengan anak
usia dini sehingga anak-anak dapat memahami apa yang disampaikan
guru dengan baik.

Pada aspek perkembangan yang dinilai dalam peningkatan
perkembangan motorik kasar siklus Il pertemuan Il yaitu anak yang
mampu melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara
terkoordinasi sebanyak 8 anak (88,88%), anak yang mampu melempar
sesuatu secara terarah sebanyak 7 anak (77,77%), dan anak yang mampu

melakukan gerakan antisipasi sebanyak 8 anak (88,88%).
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Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh selama proses
pembelajaran berlangsung pada siklus 111 pertemuan Il telah menunjukan
adanya peningkatan kembali, namun peningkatan tersebut tetap mencapai
kriteria ketuntasan yang ditargetkan dalam penelitian untuk
pengembangan motorik kasar anak melalui bermain balap karung

mencari bola pada anak kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta tahun

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar
Melalui Bermain Balap Karung Mencari Bola Pada Anak Kelompok
A TK Siwi Peni XI Surakarta Siklus 111 Pertemuan 1.

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan

1. ) 8 88,88 Tuntas

2. N 1 11,11 Setengah Tuntas

3. o 0 00,00 Tidak Tuntas
TPP = Tanda Lingkaran Penuh (e)
Anak Tuntas = 8anak
Persentase keberhasilan = Jumlah Anak Tuntas ¢ 4 0y,

Jumlah Anak
8
=—=X100%

9
= 88,88%
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Sesuai dengan data yang disajikan pada tabel 4.7 di atas, dapat
dibuat menjadi grafik distribusi  frekuensi nilai  peningkatan
perkembangan motorik kasar melalui bermain balap karung mencari bola
pada anak kelompok A TK Siwi Peni XI Surakarta siklus Ill pertemuan
Il yang akan digambarkan melalui diagram gambar 4.7 berikut ini:

Persentase W

00
i

?3 18,11% 0.00%

N0

%
[ ] \/ (@]
Tuntas Setengah Tidak
Tuntas Tuntas
m Persentase Siklus 111
0 [0) [0)
Pertemuan 11 (%) 88,88% 11,11% 0,00%

Gambar 4.7 Grafik Distribusi Frekuehsi Nilaid Peningkatan Perkembangan
Motorik Kasar N elalti Bermaif Balap Karung Mencari Bola Pada
Anak Kelompok A " Siwi Peni XI Surakarta Siklus 11l
Pertemuan 1.

Berdasarkan gambar 4.7 tersebut di atas, menunjukan bahwa
pelaksanaan siklus I11 pertemuan Il menunjukan peningkatan yang sama
dengan pertemuan | yaitu 88,88% akan tetapi perbedaannya terdapat
pada anak yang sebelumnya pada pertemuan | belum tuntas, Kini pada
siklus 111 pertemuan 1l anak tersebut mendapat nilai setengah tuntas.
Sehingga tidak terdapat anak yang tidak tuntas. Tercapainya target
ketuntasan pada siklus 111 pertemuan Il ini mencapai 88,88% dikarenakan
8 dari 9 anak mendapat nilai tuntas (e) karena anak sudah mampu
melompat dengan tidak jatuh dan saat melempar bola kedalam
keranjangpun sudah mampu, kemudian anak yang mendapat nilai

setengah tuntas (V) dikarenakan ‘anak memang sudah mampu melompat
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dan melempar dengan cukup baik meskipun belum sesuai keinginan,
karena 1 orang anak tersebut merupakan anak yang mempunyai riwayat
sakit asma sehingga dalam kegiatan melompat anak menjadi kurang
maksimal.

Kesimpulan dari pelaksanaan yang telah dilakukan pada siklus 111
pertemuan | dan Il menunjukan perkembangan motorik kasar anak

bermain balap karung mencari bola

dengan melakukan kegiata

mengalami peni Flal ini teTTiR&tpada persentase yang diperoleh

':.?. 80% %W n, sehingga hal ini perlu untuk

’
a%tan dii dalam pembelajaran
mb _ énoto

kasar anak. Oleh

serta mengukur aktivitas anak di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

1. Hasil Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak

Berdasarkan deskripsi yang telah dijabarkan sebelumnya, berikut akan
ditemukan temuan dan hasil penelitian mengenai peningkatan perkembangan
motorik kasar anak melalui bermain balap karung mencari bola pada anak
kelompok A TK Siwi Peni X1 Surakarta tahun ajaran 2013/2014.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang dilakukan, terjadi
peningkatan mengenai perkembangan motorik kasar pada anak yang diterapkan
melalui kegiatan bermain balap karung mencari bola pada anak kelompok A
TK Siwi Peni XI Surakarta tahun ajaran 2013/2014. Terlihat dari sebelum
diadakannya tindakan/prasiklus dan setelah diadakannya tindakan yaitu siklus

I, 11, dan 111. Perbandingan peningkatan tersebut disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Persentase Perbandingan Peningkatan Hasil Penilaian Kegiatan
Bermain Balap Karung Mencari Bola Tiap Siklus

Pra Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Keterangan tindakan I T I T I T

Tuntas 33,33%  55,55% 66,66% 55,55% 77,77% 88,88% 88,88%

SCNOAN 11119  3333% 1L11% 1L11% 1111% 00,00% 1111%
BeUm  sssse 11,119 2222% 3333% 1111% 1111% 00,00%

Berdasarkan tabel 4.8 di ata rbandingan hasil penilaian

encari bagai berikut:

)

88,88%

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

66,66%

M Tuntas

Setengah Tuntas

B Belum Tuntas

,11%41%

Prasiklus Siklus | Siklus Il Siklus 11

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Hasil Kegiatan Bermain Balap Karung Mencari
Bola Tiap Siklus
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa terdapat
perbandingan sebelum dilaksanakannya tindakan dengan kondisi awal,
kemudian pelaksanaan siklus I, siklus Il dan siklus Il yang akan dijelaskan

sebagai beriku:
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a. Kondisi awal sebelum dilaksanakannya tindakan, nilai tuntas (e) terdapat
3 anak sekitar 33,33%, nilai setengah tuntas (V) 1 anak atau sekitar 11,11%
sedangkan anak yang belum tuntas mencapai 55,55% atau 5 orang anak.

b. Pada siklus I, anak yang tuntas (e) mencapai 6 orang sekitar 66,66%. anak
yang setengah tuntas (V) yaitu 1 anak sekitar 11,11%, dan anak yang

belum tuntas (o) mencapai 22,22% atau 2 orang anak.

c. Pada siklus II, nilai yang tuntas (e) mencapai 77,77% atau 7 orang anak,

merupakan bagian dari rangkaian kegiatan untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan bermain balap karung mencari bola yang dilakukan saat proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian ini terbagi menjadi 3 indikator inti yang
diamati, yaitu keterlaksanaannya kegiatan pembelajaran oleh anak, motivasi
belajar anak, dan keaktifan anak dalam kegiatan. Adapun hasil observasi
aktivitas anak terlampir. Perbandingan nilai hasil aktivitas anak dalam
pembelajaran siklus | pertemuan | dan I, siklus Il pertemuan I dan Il serta

siklus 11 pertemuan | dan Il dapat dilihat dalam tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Data Persentase Perbandingan aktivitas Anak dalam pembelajaran pada
Siklus I pertemuan I dan Il , Siklus 11 pertemuan | dan Il serta Siklus 111
pertemuan | dan Il

No Tindakan Pertemuan Skor
) Pertemuan | 67,5%
1 Siklus |
Pertemuan |1 74%
) Pertemuan | 82,5%
2 Siklus 11

rtemuan |1 88%

3 Pertemuan | 93,25%
] 98,75%
Berdasarka .9 di 3 idibUa Perbandingan nilai
hasil akti n siklus 111 yaitu
sebagai beri
120%
98,75%
100%

80%

60%
= Skor

40%

20%

0%

Siklus | Siklus Siklus 1

Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Aktivitas Anak dalam pembelajaran pada Siklus
I, Siklus I, dan Siklus 111
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Sesuai dengan grafik di atas, menunjukan bahwa pencapaian aktivitas
anak di dalam pembelajaran meningkat. pada siklus |1 mencapai 74%. Pada
siklus 11 mencapai sekitar 88% dan siklus 111 mencapai 98,75%.

3. Peningkatan Kinerja Guru

Kemampuan guru atau pengajar saat melakukan kegiatan pembelajaran
secara keseluruhan mengalami peningkatan, melalui data hasil observasi

kinerja guru dalam pembelajaran siklus | kemudian siklus 11 dan siklus 111 telah

mengalami peningkatan. Adapun hasil observas

inerja guru terlampir. Data
jaran pada siklus I, Il dan

ingkatan’ Kema
Il dan us 11

mpuan Guru dalam

No ort Skor
. 77,75%
80,75%

) 83%
Pertemuan 11 88,75%
) Pertemuan | 93,25%

3 Siklus 111

Pertemuan |1 98,5%

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dibuat grafik perbandingan peningkatan
kemampuan guru dalam pembelajaran pada siklus I, siklus Il dan siklus 111

yaitu sebagai berikut:
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120%

98,5%
100%

88,75%

80,75%

80% -
60% -
= Skor

40% -

20% -

0% -
Siklus | Siklus 1 Siklus 1

' sll,?lll.
eRUNju bahwa pencapaian guru

88,75% dan siklus 111

D. pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil tindakan tiap siklus dan perbandingan hasil
tindakan antar siklus, berikut ini akan dikemukakan pembahasan mengenai
peningkatan perkembangan motorik kasar pada anak kelompok A TK Siwi Peni
X1 Surakarta.

1. Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti yang
dibantu guru kelas serta guru pendamping kelompok A, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan motorik kasar pada anak kelompok A TK Siwi Peni XI
Surakarta mengalami peningkatan yang bagus. Kegiatan yang dilakukan dalam
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak adalah dengan bermain,

karena bermain dapat mendatangkan banyak manfaat salah satunya adalah
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melatih motorik kasar anak. Pada saat bermain anak banyak melakukan gerak
sehingga anak akan memiliki otot-otot tubuh yang terbentuk dengan baik dan
lebih sehat secara fisik. Hal ini sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh
Nakita dalam Kamtini & Tanjung (2005: 55).

Jenis kegiatan bermain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bermain balap karung mencari bola yang mana tujuannya adalah mengasah
kecerdasan kinestetik dan logika matematika anak sebagaimana yang telah

g, diukur, pertama:

kegiatan saat bermain balap ru enari bola pada pelaksanaan siklus I,
siklus 11, dan siklus Il dilakukan. Jumlah anak yang mendapat nilai tuntas
semakin bertambah, dan anak yang mendapat nilai tidak tuntaspun berkurang.
Anak kelompok A terdiri dari 9 orang, 3 laki-laki dan 6 diantaranya perempuan
yang mana usia rata-rata anak berkisar 4-5 tahun.

Sebelum diadakannya tindakan dalam peningkatan perkembangan
motorik kasar, anak yang mendapat nilai tuntas hanya 3 orang yaitu sekitar
33,33%, anak yang mendapat nilai setengah tuntas hanya 1 orang sekitar
11,11%, sedangkan 5 anak diantaranya mendapat nilai belum tuntas yang
mencapai 55,555. Setelah diadakannya tindakan pada siklus | pertemuan | dan
I1, ketuntasan yang diperoleh anak telah mencapai 66,66% atau 6 orang anak
yang mendapat nilai tuntas, hal ini dikarenakan beberapa anak sudah mampu

melakukan gerakan melompat, ‘melempar sesuatu secara terarah dan bisa
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berantisipasi saat bermain. Pada pelaksanaan siklus Il pertemuan | dan Il
ketuntasan yang diperoleh mencapai 77,77% yaitu 7 anak dari 9 anak yang
tuntas, terlihat pada saat anak bermain balap karung mencari bola yang bisa
melakukan gerakan melompat, melempar dan bisa berantisipasi sehingga
kegiatan bermain berjalan dengan lancar. Sedangkan pada pelaksanaan Siklus

[11 pertemuan I dan 11, nilai ketuntasan yang diperoleh mencapai 88,88% atau 8

dari 9 jumlah anak yang tuntas karena saat melakukan kegiatan bermain anak

“Peningkatan Kemampuan to' Kasr Melalui Permainan Lompat Tali
Pada Anak Kelompok B Di TK Al Ikhlas Karangkates Sumberpucung
Malang”. Hasilnya menunjukan bahwa dengan permainan tradisional lompat
tali dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam berlari sambil
melompat. Hasil penelitian pada siklus | rata-rata kemampuan motorik kasar
anak sebesar 62% dan meningkat pada siklus Il menjadi 80%. Dapat
disimpulkan bahwa dengan permainan tradisional lompat tali dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam berlari sambil melompat.
Berdasarkan penelitian tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan
perkembangan motorik kasar anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan
bermain. Sedangkan Kegiatan bermain yang dilakukan peneliti adalah dengan
menerapkan bermain balap karung mencari bola untuk meningkatkan

perkembangan motorik kasar pada anak.
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Penelitian ini menunjukan bahwa pada siklus | persentase ketuntasan
anak mencapai 66,66%, pada siklus Il menjadi 77,77%, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 88,88%. Tujuan peneliti melakukan perbandingan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah untuk memperkuat
kevalidan data, karena sebelumnya telah ada penelitian yang menggunakan
kegiatan bermain untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar anak.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Indarti dilakukan sebanyak dua

siklus &‘a% gtuntasannya telah mencapai

dilakukan sebanya <

Setelah/d

pembelajaran khususnya un eningktkan perkembangan motorik kasar,
kegiatan yang dilakukan masih monoton seperti hanya melakukan kegiatan
berlari, jalan santai, serta memanfaatkan media yang ada di luar kelas.

Dari hasil observasi tersebut, peneliti melaksanakan pembelajaran yang
terdiri dari dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan selama dua kali pertemuan
dengan menerapkan kegiatan bermain balap karung mencari bola, kegiatan ini
digunakan untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar anak karena
selama observasi dilakukan, diperoleh bahwa perkembangan motorik kasar
anak masih rendah. selain itu, agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan
menyenangkan.

Dengan diterapkannya kegiatan bermain balap karung mencari bola, anak
terlihat menjadi lebih semangat dan antusias pada saat mengikuti kegiatan

pembelajaran, meskipun masih ‘terdapat kekurangan atau kendala dalam
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melaksanakan pembelajaran pada siklus I, dan Il yang dapat diatasi pada siklus
I11. Sehingga diperoleh hasil kinerja guru yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara keseluruhan, terlihat
bahwa terjadi peningkatan persentase kinerja guru. Pada siklus | persentase
yang diperoleh sebesar 80,75%, siklus Il sebesar 88,75% dan pada siklus 111
persentasenya sebesar 98,5%. Dengan hasil persentase tersebut terlihat bahwa

hasil persentase kinerja guru yang dilakukan sebanyak tiga siklus meningkat.

A peningkatan, seperti
4%, pada siklus 11



